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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian uraian yang telah dijelaskan dan dianalisis, maka 

penelitian ini telah dihasilkan beberapa kesimpulan yang menjadi jawaban 

atas beberapa masalah yang telah dirumuskan :  

1. Dalam praktik pemanfaatan lahan stren kali brantas yang digunakan 

sebagai usaha peternakan ikan persawahan dan perkebunan dengan 

memberdayakan lahan kosong yang sebelumnya belum pernah 

dimiliki orang lain akan ditentukan sebagai haknya dan juga melalui 

pengawasan instansi setempat.  

2. Praktik pemanfaatan lahan stren kali brantas yang dilakukan oleh 

warga Desa Lengkong Kecamatan Mojoanyar Kabupaten Mojokerto 

yang kemudian dikaji dengan konsep ih{ya al-mawa>t akhirnya dapat 

dipahami bahwa praktik yang terjadi secara prosesi pelaksanaannya 

tidak sesuai dengan aturan yang dijelaskan dalam konsep Ih{ya al-

mawa>t. sedangkan menurut UU No 5 Tahun 1990 bahwa praktik 

tersebut memberikan sisi positf bagi masyarakat di bidang ekonomi. 

Dengan dimanfaatkannya lahan stren kali brantas tersebut maka usaha 

warga Desa Lengkong yang tinggal di dekat lahan stren kali brantas 

untuk mendapat kemakmuran semakin bervariasi. Karena selain 

mengisi waktu luang dan menjalani hobi, mereka mendapat 
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penghasilan tambahan. Meskipun tempat yang digunakan adalah 

wilayah konservasi sumber daya alam.  

 

3. Persamaan antara Hukum Islam dan UU No 5 Tahun 1990 tentang 

Konservasi Sumber Daya Alam adalah sama sama menyebutkan 

bahwa Lahan Stren Kali Brantas termasuk wilayah yang dilindungi. 

Bila dalam Hukum Islam disebut H{ima>’ maka dalam UU No 5 Tahun 

1990 disebut wilayah konservasi sumber daya alam. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada proses perizinannya. Bila dalam Hukum 

Islam ada yang memperbolehkan dan ada yang tidak, maka menurut 

UU No 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam jelas 

dilarang.   

 

B. Saran  

1. Untuk para warga Desa Lengkong Kecamatan Mojoanyar Kabupaten 

Mojokerto yang telah manfaatkan lahan tersebut juga jangan sampai 

mengabaikan aspek menjaga kelestarian wilayah tersebut demi 

menjaga kelangsungan kehidupan ekosistem lingkungan sekitarnya.  

2. Untuk para pengelola lahan stren kali brantas, harap meningkatkan 

pengetahuan tentang hukum Islam maupun Hukum Positif. Sehingga 

pemaanfatan lahan tersebut menjadi sempurna dan sesuai dengan yang 

digariskan oleh Islam.  
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3. Untuk Penguasa (pemerintah setempat) supaya secepatnya 

menentukan sikap, setidaknya membuat peraturan tentang 

pemanfaatan bantaran sungai. Perkembangan penduduk, 

perkembangan tekhnologi, serta sosial masyarakat yang maju pada 

akhirnya nanti akan berdampak pula pada pengembangan lahan stren 

kali brantas untuk usaha. Karena itu, merupakan kebutuhan dan 

dampak yang paling ditakutkan apabila penguasa tidak memberikan 

perlindungan terhadap wilayah perairannya adalah hilangnya 

keseimbangan ekosistem lingkungan tersebut. Selain itu, apabila 

peraturan tentang wilayah sistem perlindungan telah diterapkan, maka 

diharapkan adanya aturan tersebut tidak menghalangi warga dalam 

memutar roda perekonomian kehidupannya.  

4. Kepada Insan Akademik (Mahasiswa, peneliti dan lainnya) sedianya 

peneliti ini bisa menjadi rujukan awal dan sementara, berikutnya 

dikembangkan penelitian yang lebih mendalam, sehingga berguna 

bagi pengembangan keilmuan hukum Islam maupun hukum positif.   


